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 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Penelitian Sebelumnya  
Kajian hasil Penelitian ini dapat memeberi gambaran dan wawasan kepada penulis, agar peneliti dapat melakukan penelitian dengan maksimal. Berikut penelitian terdahulu yang disertakan oleh peneliti :
Tabel 2.1 
Penelitia Sebelumnya
	No.
	Judul Penelitian
	Persamaan Penelitian
	Perbedaan Penelitian

	1
	Efektivitas Pembinaan Pelaku Usaha Pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Toraja Utara.
Salamwaty Tomenyembey, Politeknik STIA LAN Makassar, 2020
	a. Penelitian penulis dan Penelitian sebelumnya  sama-sama Meneliti Mengenai Efektivitas Pembinaan
b. Penelitian Penulis dan Penelitian Sebelumnya sama-sama mengunakan Metode Penelitian Kualitatif.
	a. Lokasi Penelitian Penulis di Kota Cirebon. Sedangkan lokasi penelitian sebelumnya di Kabupaten Toraja Utara.
b. Penulis Menggunakan Teori Efektivitas, sedangkan Penulis Sebelumnya Menggunakan Teori Pembinaan.

	2
	Efektivitas Pembinaan dan Pengembangan Sentra Usaha Kecil dan Menengah Oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Bengkulu.
Lucianda, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2020
	a. Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kulitataif.
	a. Lokasi Penelitian Penulis di Kota Cirebon. Sedangkan lokasi penelitian sebelumnya di Kota Bengkulu.
b. Penulis Menggunakan Teori Efektivitas yang dikemukakan oleh  sedangkan Penulis Sebelumnya Menggunakan Teori Efektivitas yang dikemukankan oleh S.P. Siagian.
c. Penulis membahas mengenai Efektivitas Pembinaan, sedangkan penulis sebelumnya membahas mengenai efektivitas pembinaan secara perspektif ekonomi syariah.

	3
	Efektivitas Program Pembinaan Usaha Ritel Tradisional Agar Siap Bersaing Dengan Waralaba atau Toko Berjejaring Nasional pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sleman.
Laila Dwi Puspita Sari, Universitas Islam Indonesia, 2022
	a. Penulis dan peneliti sebelumnya sama-sama membahas mengenai Efektivitas Pembinaan.
b. Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kulitatif.
	a. Lokasi penelitian penulis di Kota Cirebon, sedangkan penulis sebelumnya di Kabupaten Selman
b. Penulis Menggunakan Teori Efektivitas yang dikemukakan oleh  sedangkan Penulis Sebelumnya Menggunakan Teori Efektivitas yang dikemukankan oleh S.P. Siagian.

	4
	Peran Pembinaan Dinas Koperasi Dan UMKM Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten Sumbawa.
Junita Wahyulia Azizah, Universitas Muhammadiyah Mataram,2022
	a. Penulis dan penulis sebelumnya Sama-sama membahas mengenai Pembinaan.
b. Penelitia penulis dan penelitian sebelunya sama-sama menggunakan metode penelitia Kualitatif.
	a. Lokasi penelitia Penulis di Kota Cirebon, sedangkan lokasi penelitian sebelumnya di Kabupaten Sumbawa.


	5
	Pembinaan Usaha Mikro Kecil Menengah Oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Ciamis
Fajar Nur Muhamad, Universitas Galuh, 2022
	a. Penelitian penulis dan penelitian sebelumya , sama-sama membahas mengenai pembinaan.
b. Penelitian penulis dan penelitian sebelumnya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
	a. Lokasi penelitian penulis di Kota Cirebon, sedangkan penelitian sebelumnya di Kabupaten Ciamis.



Sumber : Penelitian Sebelumnya
Dari tabel 2.1 di atas, nampak bahwa penelitian sebelumnya sudah banyak yang membahas mengenai efektivitas pelaksanaan pembinaan industri kecil menengah. Namun demikian, penelitian penulis tersebut tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik lokasi maupun teori yang digunakan. Oleh karenanya penelitian yang penulis lakukan ini bersifat orisinil.

2.2. Tinjauan Pustaka 
· Efektivitas Organisasi
Stogdill (1974) dalam buku Kasim (2018:7) menemukan literatur bahwa beberapa aspek dari organisasi lebih banyak diteliti sedangkan aspek-aspek lainnya masih belum banyak dijamah. Salah satu aspek organisasi yang banyak dipelajari adalah aspek efektivitas organisasi. Goodman dan Pennigs (1980) dalam buku Kasim (2018:7) mengatakan bahwa construck “efektivitas organisasi merupakan tema pokok dalam sebagian besar penelitian yang memakai organisasi secara keseluruhan sebagai unit analisis”. Hall (1982) dalma buku kasim (2018:7)  juga mengobservasi bahwa “efektivitas organisasi merupakan titik tolak yang dominan baik yang dinyatakan secara eksplisit maupun secara implisit oleh para sarjana maupun praktisi dalam melakukan analisis organisasi”. Quinn dan Rohrbaugh (1983) dalam buku Kasim (2018:7) menyimpulkan bahwa sullit dibayangkan suatu teori organisasi yang tidak meliputi Construct efektivitas 
Istilah efektivitas berasal dari istilah bahasa Inggris “effectivity” atau “effectiveness”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas diartikan sebagai suatu yang ada efektnya (akibatnya, pengaruhnya), dan dapat membawa hasil, berhasilguna (tindakan) serta dapat pula berarti mulai berlaku (tentang undang-undang/peraturan) Istilah efektivitas berasal dari kata dasar efektif (effective) yang artinya : 
1. ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya) seperti : manjur; mujarab; mempan; dan 
2.  Penggunaan metode / cara, sarana / alat dalam melaksanakan aktivitas sehingga berhasil guna (mencapai hasil yang optimal). 

Istilah organisasi (organization) mempunyai dua pengertian umum, yaitu : pertama, organisasi berarti sebuah lembaga atau kelompok fungsional; dan kedua, pengertian yang merujuk pada proses pengorganisasian (organizing) atau penyusunan organisasi yaitu cara bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para anggota organisasi sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efisien (Stoner dan Wankel, 2000).
Menurut Gibson (2001), pengertian efektivitas yaitu “pencapaian sasaran yang disepakati untuk tujuan usaha bersama”. Tingginya efektivitas anak menunjukan tujuan dan sasaran yang diinginkan. Dan tercapainya tujuan dan sasaran yang diinginkan tergantung pada pengorbanan pelaksanaan tersebut.
Menurut Djojosoedarso (1988) dalam Edy Sutrisno (2010:144), efektivitas organisasi mencangkup dari individu dan kelompok. Efektivitas individu menekankan hasil kerja karyawan atau anggota tertentu dan organisasi, efektivitas kelompok yakni jumlah kontribusi dari semua anggotanya.
Keberhasilan organisasi pada umumnya diukur dengan konsep efektivitas. Menurut Steers (1977) dalam Edy Sutrisno (2010:149), pada umumnya efektivitas hanya dikaitkan dengan tujuan organisasi, yaitu laba yang cenderung mengabaikan aspek terpenting dari keseluruhan prosesnya, yaitu sumber daya manusia.
Hal-hal yang perlu diperhatikan agar dapat mencapai efektivitas organisasi, baik untuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang dengan mempertimbangkan kreteria-kreteria yang menjadi ukuran efektivitas organisasi yaitu sebagai berikut:
1. Produksi (Production)
Produksi barang maupun jasa menggambarkan kemampuan organisasi untuk memproduksi barang ataupun jasa yang sesuai dengan permintaan lingkungannya. 
2. Efesiensi (efficiency)
Ini berhubungan secara langsung dengan keluaran yang dikonsumsi oleh pelangan. Agar organisasi bisa survival perlu diperhatikan efesiensi. Efesiensi diartikan sebagai perbandingan (rasio) antara keluaran dengan masukan.
3. Kepuasan (satisfaction)
[bookmark: _Hlk135952587]Banyak manajer beroreantasi pada sikap untuk dapat menunjukan sampai seberapa jauh organisasi dapat memenuhi kebutuhan para karyawannya, sehingga mereka merasakan kepuasannya dalam bekerja. Hal ini dilakukan manajer dengan pencarian keuntungan yang optimal. Yang dimaksud optimal adalah pencapaian tujuan yang diselaraskan dengan kondisi organisasi demi kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, diperlukannya kemampuan adaptasi.
4. Adaptasi (adaptiveness)
[bookmark: _Hlk135953002]Kemampuan adaptasi adalah sampai seberapa jauh organisasi mampu menerjemahkan perubahan-perubahan intern dan ekstern yang ada, kemudian akan ditanggapi oleh organisasi yang bersangkutan. Kemampuan adaptasi ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan masalah yang lain seperti produksi, efesiensi dan sebagainya. Walaupun sifatnya lebih abstrak, tetapi bisa diamati dari hasil penelitian. Jika organisasi tidak bisa menyesuaikan diri, maka kelangsungan hidup akan terancam.
5. Perkembangan (development)
[bookmark: _Hlk135953167]Perkembangan merupakan suatu fase setelah kelangsungan hidup terus (survive) dalam jangka panjang.untuk itu organisasi harus bisa memperluas kemampuannya, sehingga bisa berkembang dengan baik dan sekaligus akan bisa melewati fase kelangsungan hidupnya. Usaha pengembangan kemampuan tersebut seperti program pelatihan bagi karyawan. Dari pengembangan kemampuan organisasi diharapkan dapat mengembangkan organisasinya baik untuk ini maupun untuk masa yang akan datang.



· Pembinaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengenai pengertian pembinaan, pembinaan adalah suatu proses, cara, pembuatan membina (negara dan sebagainya), pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan secara etimologi berasl dari kata Bina. Pembinaan adalah Proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan suatu kegiatan yang dilakuakn secara bedayaguna dan berhasil guna dengan baik. Menurut Masdar Helmi, pembinaan merupakan “tentang usaha dan tindakan merencanakan, mengatur dan mengendalikan usaha, segala sesuatu secara tertib tan terarah”. Menurut Mathis, pembinaan adalah “proses pencapaian kemampuan khusu yang membantu orang mencapai tujuan organisasi”.
Akibatnya, proses ini terkait dengan tujuan lain dari organisasi, dan pembinaan dapat dilihat secara sempit dan luas (Drs. Syamsir, 2022:52). Indikator pembinaan menururt Hermanto (2005:134) sebagai berikut:
1. Tingkat kehadiran
2. Kemampuan 
3. Dorongan

· Industri Kecil Menengah
Industri secara umum dalam buku Dora, K (2022:62) dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan pengelolaan bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambahh untuk mendapat keuntungan. Industri Kecil Menengah adalah bisnia yang menghasilkan atau membuatsuatu produk untuk makhluk hidup, seperti tanaman, hewan dan juga manusia. Menurut Depepenrindag (Departemen Perdagangan dan Perindustrian) tahun 1999, industri kecil adalah kegiatan usaha yang memilik investasi sampai Rp. 200.000.000.- tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomer 9 tahun 1995:
a. (Pasal 1): ayat 1, Usaha Kecil dan Kegiatan Ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi beberapa kreteria kekayaan bersih atau hasi penjualan tahun serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-undang ini.
b. (Pasal 5): (1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000.- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, (2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000.-, (3) milik warga Indonesia, (4) berdiri sendiri bukan sosok anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar, (5) berberntuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.
2.3. Kerangka Pemikiran
2.3.1.  Uraian 
	Dikutip dari siaran pers website resmi Kementerian Perindustrian, dalam rangka penguatan struktur industri nasional, Kementerian Perindustrian terus melakukan pembinaan dan pengembangan terhadap industri kecil menengah (IKM). Pembinaan sendiri merupakan suatu usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. pelaksanaan pembinaan industri kecil menengah dapat berhasil dan berdaya guna apabila program pembinaan ini dapat berjalan dengan baik, memberikan manfaat yang besar terhadap industri kecil menengah, terutama dalam menyelesaikan permasalahan, serta meningkatkan daya saing industri kecil terhadap perkembangan globalisasi. Dengan kata lain, efektivitas berperan penting dalam keberhasilan pelaksanaan pembinaanm, sebagimana keefektifan pelaksanaan pembinaan tersebut.
Efektivitas organisasi sendiri terdiri dari dua konsep yaitu efektivitas dan organisasi. Efektivitas menurut Ensiklopedia Administrasi berasal dari kata efekif, berarti terjadinya suatu akibat atau efek yang dikehendaki dalam perbuatan. Sedangkan organisasi oleh Indrawijaya diartikan sebagai suatu himpunan interaksi manusia yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang terikat di dalam ketentuan yang telah disetujui. Pendapat lain organisasi menurut Irawati adalah kumpulan dari orang-orang yang memiliki tujuan yang sama dan untuk memenuhi kebutuhan bersama. Chester Barnard (dalam Gibson dkk, 2000) mendefinisikan “efektivitas sebagai tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya; dengan kata lain tingkat pencapaian tujuan/sasaran itulah menunjukkan tingkat efektivitas”.
Keberhasilan organisasi pada umumnya diukur dengan konsep efektivitas. Menurut Steers (1977) dalam Edy Sutrisno (2010:149), pada umumnya efektivitas hanya dikaitkan dengan tujuan organisasi, yaitu laba yang cenderung mengabaikan aspek terpenting dari keseluruhan prosesnya, yaitu sumber daya manusia.
Hal-hal yang perlu diperhatikan agar dapat mencapai efektivitas organisasi, baik untuk jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang dengan mempertimbangkan kreteria-kreteria yang menjadi ukuran efektivitas organisasi yaitu sebagai berikut:
1. Produksi (Production)
Produksi barang maupun jasa menggambarkan kemampuan organisasi untuk memproduksi barang ataupun jasa yang sesuai dengan permintaan lingkungannya. 
2. Efesiensi (efficiency)
Ini berhubungan secara langsung dengan keluaran yang dikonsumsi oleh pelangan. Agar organisasi bisa survival perlu diperhatikan efesiensi. Efesiensi diartikan sebagai perbandingan (rasio) antara keluaran dengan masukan.
3. Kepuasan (satisfaction)
Banyak manajerberoreantasi pada sikap untuk dapat menunjukan sampai seberapa jauh organisasi dapat memenuhi kebutuhan para karyawannya, sehingga mereka merasakan kepuasannya dalam bekerja. Hal ini dilakukan manajer dengan pencarian keuntungan yang optimal. Yang dimaksud optimal adalah pencapaian tujuan yang diselaraskan dengan kondisi organisasi demi kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, diperlukannya kemampuan adaptasi.
4. Adaptasi (adaptiveness)
Kemampuan adaptasi adalah sampai seberapa jauh organisasi mampu menerjemahkan perubahan-perubahan intern dan ekstern yang ada, kemudian akan ditanggapi oleh organisasi yang bersangkutan. Kemampuan adaptasi ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan masalah yang lain seperti produksi, efesiensi dan sebagainya. Walaupun sifatnya lebih abstrak, tetapi bisa diamati dari hasil penelitian. Jika organisasi tidak bisa menyesuaikan diri, maka kelangsungan hidup akan terancam.
5. Perkembangan (development)
Perkembangan merupakan suatu fase setelah kelangsungan hidup terus (survive) dalam jangka panjang.untuk itu organisasi harus bisa memperluas kemampuannya, sehingga bisa berkembang dengan baik dan sekaligus akan bisa melewati fase kelangsungan hidupnya. Usaha pengembangan kemampuan tersebut seperti program pelatihan bagi karyawan. Dari pengembangan kemampuan organisasi diharapkan dapat mengembangkan organisasinya baik untuk ini maupun untuk masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas sangat berperan penting dalam mewujudkan pelaksanaan pembinaan yang berhasil,  pelaksanaan pembinaan yang dapat berjalan dengan baik, memeberikan manfaat yang besar, dapat menyelesaikan masalah, dan meningkatkan daya saing industri. 
Hasil pengamatan singkat peneliti mengenai pelaksanaan Pembinaan yang di lakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Peindustrian Kota Cirebon menunjukan bahwa belum efektifnya pelaksanaan pembinaan, sehingga menyebabkan pelaku industri kecil menengah yang tidak mendapatkan manfaat yang besar dari pelaksanaan pembinaan tersebut. Maka peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Peindustrian Kota Cirebon dapat mengefektifkannya pelaksanaan pembinaan pelaku industri kecil menengah.








1.3.2. BaganUndang-undang republik Indosnesia No 3 tahun 2014



Efektivitas Pelakasanaan Pembinaan Pelaku Industri Kecil menengah di Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perdagangan dan Perindustrian Kota Cirebon 
(INPUT)





Dianalisis berdasarkan kreteria ukuran Efektivitas Organisasi menurut (Steers, 1977)
1. Produksi 
2. Efesiensi
3. Kepuasan
4. Adaptasi
5. Perkembangan 
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Pelaksanaan Pe
mbinaan tidak efektiv
(OUTPUT)

Pelaksanaan Pembinaan  efektiv
(OUTPUT)



Hambatan-hambatan:
1. Pelaku industri kecil menengah yang berlama-lama dalam mengumpulkan data.
2. Ketidak sesuaian jadwal pelaksanaan pembinaan 





Upaya-upaya yang dilakukan:
1. Mengadakan sisoalisasi mengenai sistem online single submassion (OSS) untuk mempermudah pengumpulan data.
2. Perlu adanya komunikasi dua arah, umtuk menentukan jadwal pelaksanaan pembinaan 


Kualitas Pelaku Industri Kecil Menengah Meningkat
(OUTCOME)





Gambar 2.1 Kerangka Pemiliran Penelitian
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